







A. Latar Belakang 
Pada saat ini perkembangan teknologi semakin meningkat pesat, hal 
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
perkembangan perpustakaan. Dengan berkembangnya perpustakaan menjadi 
lebih baik, akan membuat seseorang memiliki ilmu pengetahuan yang lebih 
baik pula. Karena ada sebuah pepatah yang mengatakan bahwa “Membaca 
buku sama dengan membuka kantung ajaib Doraemon”. Yang artinya bahwa 
dengan membuka dan membaca sebuah buku, seseorang akan memiliki 
tambahan informasi dan ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat. Oleh 
sebab itu, faktor utama perkembangan teknologi adalah perpustakaan. Karena 
perpustakaan dapat menjembatani seseorang untuk lebih menguasai ilmu 
pengetahuan, yang tentunya ilmu pengetahuan tersebut akan dikemas untuk 
menciptakan hal-hal baru sehingga dapat membuat perkembangan teknologi 
semakin meningkat pesat. 
Kita ketahui bahwa salah satu hal yang menjadi kunci keberhasilan 
perpustakaan yakni dalam kegiatan utamanya dalam mengolah bahan pustaka 
yang dimiliki. Karena pengolahan bahan pustaka merupakan serangkaian 
kegiatan yang dilakukan sejak awal bahan pustaka diterima oleh perpustakaan 
sampai dengan bahan pustaka siap digunakan oleh pemustaka. Dalam buku 
yang berjudul Mengelola Perpustakaan karya P. Sumardji (1992 : 13) 
mengungkapkan bahwa pengolahan bahan pustaka adalah kegiatan mengolah 
berbagai macam bahan koleksi yang diterima perpustakaan berupa buku, surat 
kabar, majalah, buletin, laporan, skripsi / tesis, penerbitan pemerintah, atlas, 
manuskrip dan lain sebagainya agar menjadi dalam keadaan siap untuk diatur 
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pada tempat-tempat tertentu, untuk disusun secara sistematis sesuai dengan 
sistem yang berlaku, dan untuk dipergunakan oleh siapa saja yang 
memerlukan (para pengunjung perpustakaan). Tujuan dari pengolahan bahan 
pustaka ini adalah untuk memudahkan pemustaka dalam mencari informasi 
yang dibutuhkannya. Pengolahan bahan pustaka merupakan kegiatan yang 
berurutuan, mekanis, sistematis, dan runtut. Kegiatan pengolahan bahan 
pustaka dapat meliputi inventarisasi, klasifikasi, pengkatalogan dan 
pemasangan atribut bahan pustaka.  
Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
berdasarkan sifat dan golongannya termasuk dalam perpustakaan khusus. 
Perpustakaan khusus merupakan perpustakaan yang diselenggarakan oleh 
lembaga atau instansi negara, pemerintahan daerah ataupun lembaga atau 
instansi swasta yang layanannya diperuntukkan bagi pengguna di lingkungan 
lembaga atau instansi yang bersangkutan (Jonner Hasugian, 2009 : 81). 
Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia bernaung di 
bawah lembaga yaitu Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia, otomatis yang berhak menjadi anggota Perpustakaan 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia adalah Anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan pegawai di lingkungan Sekretariat 
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Dan untuk 
pemustaka dari luar dapat menggunakan fasilitas dan pelayanan yang ada di 
Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia tanpa harus 
membawa surat keterangan dan tidak diperkenankan membawa pulang bahan 
pustaka.  
Seiring berjalannya waktu, Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia selalu berbenah untuk meningkatkan pengolahan bahan 
pustaka, pelayanan dan penyajian informasi dengan cepat dan akurat sesuai 
dengan perkembangan teknologi informasi. Dalam pengolahan bahan pustaka, 





menerapkan RFID (Radio Frequency Identification). RFID (Radio Frequency 
Identification) tersebut digunakan untuk mengontrol, mengawasi, dan 
melacak bahan pustaka yang dimiliki oleh Perpustakaan Dewan Perwakilan 
Rakyat Republik Indonesia. Di Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia mulai menerapkan RFID (Radio Frequency Identification) 
sejak tahun 2016, namun penerapannya tersebut dilakukan secara bertahap. 
Hal tersebut disebabkan karena sistem RFID (Radio Frequency Identification) 
membutuhkan biaya yang sangat mahal.   
Dalam pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengolahan bahan 
pustaka sangatlah penting dalam menunjang berjalannya kegiatan di 
perpustakaan sehingga penulis tertarik untuk membuat Tugas Akhir dengan 
judul “Implementasi RFID (Radio Frequency Identification) Dalam 
Pengolahan Bahan Pustaka di Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia”.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan Dewan 
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia? 
2. Apa alasan Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
mengimplementasikan RFID (Radio Frequency Identification) dalam 
pengolahan bahan pustaka? 
3. Bagaimana langkah-langkah pengimplementasian RFID (Radio Frequency 
Identification) dalam pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan Dewan 
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia? 
4. Apa saja hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses 
pengimplementasian RFID (Radio Frequency Identification) dalam 
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pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia? 
5. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan yang dialami dalam proses 
pengimplementasian RFID (Radio Frequency Identification) dalam 
pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia? 
 
C. Tujuan Penulisan 
1. Untuk mengetahui proses pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 
2. Untuk mengetahui alasan pengimplementasian RFID (Radio Frequency 
Identification) dalam pengolahan bahan pustaka Perpustakaan Dewan 
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia . 
3. Untuk mengetahui langkah-langkah pengimplementasian RFID (Radio 
Frequency Identification) dalam pengolahan bahan pustaka Perpustakaan 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 
4. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses 
pengimplementasian RFID (Radio Frequency Identification) dalam 
pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia. 
5. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam 
proses pengimplementasian RFID (Radio Frequency Identification) dalam 








D. Manfaat Penulisan 
Adapun manfaat penulisan Tugas Akhir ini anatara lain sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
a. Membandingkan teori yang didapatkan di kampus dengan kenyataan 
yang ada dalam Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia 
b. Menambah informasi dan ilmu pengetahuan dalam pengelolaan 
perpustakaan khusus 
c. Menambah wawasan dan pengalaman tentang dunia kerja yang akan 
dihadapi di masa yang akan datang 
d. Sebagai persyaratan dalam mencapai gelar ahli madya di bidang 
perpustakaan  
2. Bagi Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
a. Laporan tugas akhir dapat menjadi audit internal kualitas Perpustakaan 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
b. Menjalin hubungan kerja sama antara pihak kampus dengan pihak 
Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
3. Bagi Pustakawan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
a. Menjadi masukan dan saran untuk lebih meningkatkan kualitas 
Perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
